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Abstract. This study aims to examine the influence of Auditor Competence, the Code of
Ethics for Public Accountants, and the Quality Control System on Fraud Detection by
Auditors. This research falls under the category of quantitative research. The data
collection method used is primary data through the distribution of questionnaires. The
technique applied involves distributing questionnaires to 135 external auditors working
at Public Accounting Firms located in South Jakarta. The sampling technique used is
Jjudgment sampling. The research data were analyzed using SPSS version 25. The results
of the study indicate that, partially, Auditor Competence has a positive and significant
effect on Fraud Detection by Auditors, the Code of Ethics for Public Accountants has a
positive and significant effect on Fraud Detection by Auditors, and the Quality Control
System also has a positive and significant effect on Fraud Detection by Auditors.

Keywords: Auditor Competence, Code of Ethics for Public Accountants, Quality Control
System, Fraud Detection by Auditors.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji analisis pengaruh Kompetensi Auditor,
Kode Etik Profesi Akuntan Publik, dan Sistem Pengendalian Mutu terhadap Pendeteksian
Kecurangan Oleh Auditor. Penelian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dengan metode
penyebaran kuesioner. Teknik yang digunakan yaitu dengan menyebarkan kuesioner
kepada 135 responden auditor eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di
wilayah Jakarta Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah judgement
sampling. Pengujian data penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil
penelitian ini menunjukan secara parsial bahwa Kompetensi Auditor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor, Kode Etik Profesi
Akuntan Publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendeteksian Kecurangan
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Oleh Auditor, dan Sistem Pengendalian Mutu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor.

Kata kunci: Kompetensi Auditor, Kode Etik Profesi Akuntan Publik, Sistem
Pengendalian Mutu, dan Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor.

LATAR BELAKANG

Kecurangan dalam profesi auditor dan akuntan publik merupakan permasalahan
serius yang berdampak pada kredibilitas laporan keuangan dan kepercayaan publik
terhadap institusi keuangan. Kasus-kasus kecurangan yang terjadi, seperti pada
Wanaartha Life, Garuda Indonesia, dan Hanson International, menunjukkan lemahnya
pendeteksian kecurangan akibat kompetensi auditor yang kurang memadai, pelanggaran
kode etik, serta sistem pengendalian mutu yang tidak efektif. Oleh karena itu, penting
untuk mengkayji faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan guna meningkatkan kualitas jasa audit dan mencegah kerugian yang lebih

besar.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan (Saptyana, 2024). Selain itu,
kepatuhan terhadap kode etik juga menjadi faktor penting dalam mencegah kecurangan
auditor (Septiani, 2020). Sistem pengendalian mutu di Kantor Akuntan Publik (KAP)
juga terbukti berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas pendeteksian kecurangan
(Dewi, 2020). Namun, hasil penelitian ini belum sepenuhnya konsisten dan belum
mengintegrasikan ketiga faktor tersebut secara komprehensif dalam konteks kasus

kecurangan auditor di Indonesia.

Meski telah banyak studi yang menelaah kompetensi, kode etik, dan sistem
pengendalian mutu secara terpisah, terdapat kekurangan penelitian yang mengkaji secara
simultan ketiga aspek tersebut dalam kaitannya dengan pendeteksian kecurangan auditor.
Selain itu, perkembangan teori Fraud Hexagon yang menambahkan elemen kolusi
sebagai faktor penting dalam kecurangan belum banyak diadopsi dalam penelitian di
Indonesia. Dengan meningkatnya kasus kecurangan auditor yang menjadi sorotan publik,

penelitian ini sangat urgen untuk memberikan evaluasi menyeluruh sekaligus solusi
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praktis bagi Kantor Akuntan Publik dalam meningkatkan pengawasan dan integritas

profesi auditor.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi auditor,
kepatuhan pada kode etik, dan sistem pengendalian mutu secara individual maupun

simultan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
KAJIAN TEORITIS
1. Teory Fraud Hezagon (Fraud Hexagon Theory)

Teori Fraud Hexagon merupakan pengembangan terbaru dari teori fraud
sebelumnya seperti Fraud Triangle, Fraud Diamond, dan Fraud Pentagon yang membahas
faktor-faktor pemicu kecurangan. Fraud Triangle yang dikemukakan oleh Gressey (1953)
menjelaskan tiga kondisi utama penyebab fraud yaitu tekanan, kesempatan, dan
rasionalisasi. Wolf & Hermanson (2004) menambahkan elemen kemampuan dalam Fraud
Diamond, kemudian Marks (2012) menambahkan arogan sebagai elemen dalam Fraud
Pentagon. Fraud Hexagon yang dikembangkan oleh Vousinas pada tahun 2019
menambahkan elemen perjanjian antar individu sebagai faktor pemicu kecurangan,
mengingat bahwa banyak kasus penipuan besar seperti Enron, Worldcom, dan Parmalat
melibatkan kesepakatan bersama antara dua pihak atau lebih dalam melakukan tindakan
penipuan terhadap pihak ketiga. Elemen ini mencakup kolaborasi antara karyawan,
kelompok lintas organisasi, maupun organisasi kriminal yang berdedikasi, sehingga
menegaskan bahwa perjanjian antar individu merupakan aspek sentral dalam kejahatan

keuangan yang kompleks (Nurbaiti dan Arthami, 2023).
2. Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Teori kepatuhan yang dicetuskan oleh Stanley Milgram (1963) menjelaskan kondisi
di mana seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang berlaku, dengan dua perspektif
utama dalam sosiologi, yaitu perspektif instrumental yang menganggap individu didorong
oleh kepentingan pribadi, dan perspektif normatif yang menekankan kepatuhan
berdasarkan norma moral yang bertentangan dengan kepentingan pribadi. Individu yang
mematuhi hukum dianggap konsisten dengan norma internal melalui komitmen normatif
yang terbagi menjadi moralitas personal patuh karena hukum dianggap kewajiban moral

dan legitimasi patuh karena otoritas pembuat hukum dianggap berhak mengatur perilaku
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(Marlina, 2018). Dalam konteks audit, kepatuhan terhadap peraturan dipengaruhi oleh
norma internal yang didukung oleh pemahaman dan kesadaran karyawan, serta oleh
komitmen normatif melalui moralitas personal dan legitimasi, di mana karyawan
mematuhi hukum karena dianggap sebagai kewajiban yang memaksa dalam menjalankan

pengendalian intern (Purwoko, 2022).
3. Teori Ikatan Sosial

Teori ikatan sosial Travis Hirschi (1969) dalam Causes of Delinquency menyatakan
bahwa melemahnya ikatan individu dengan masyarakat mengurangi konformitas
sehingga mendorong terjadinya delinkuensi. Individu mempertahankan konformitas
bukan hanya karena takut hukuman pidana, tetapi juga efek hukuman moral yang timbul
di tengah masyarakat, seperti hilangnya citra personal. Ikatan sosial ini terdiri dari empat
komponen: keterikatan, komitmen, keterlibatan, dan kepercayaan. Keterikatan berkaitan
dengan hubungan sosial penting seperti keluarga, sekolah, dan tempat ibadah, yang
memengaruhi kepekaan individu terhadap perasaan orang lain sehingga mencegah
penyimpangan; misalnya, hubungan kurang baik antara anak dan orang tua dapat merusak
perkembangan positif kepribadian. Komitmen berkaitan dengan kesadaran risiko
kehilangan kepentingan sosial dan ekonomi, yang mengurangi kemungkinan melakukan
penyimpangan. Keterlibatan mencerminkan tingginya aktivitas sosial yang mengurangi
waktu untuk berpikir dan melakukan perbuatan menyimpang, sedangkan kepercayaan
terhadap norma-norma konvensional berfungsi sebagai pengikat dengan masyarakat.
Teori ini memadukan unsur determinisme dan kehendak bebas dalam menjelaskan

perilaku individu (Marlinda, 2020).
4. Kecurangan

Kecurangan menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) adalah
tindakan penipuan, tipu daya, kelicikan, atau cara tidak jujur lainnya yang dilakukan oleh
individu atau badan, yang dapat merugikan pihak lain. Kecurangan merupakan perbuatan
melawan hukum yang ditandai dengan penipuan, penyembunyian, atau pelanggaran
kepercayaan tanpa bergantung pada ancaman kekerasan fisik, dan biasanya bertujuan
memperoleh uang, aset, jasa, atau keuntungan pribadi maupun bisnis secara tidak sah.
Sebagai auditor yang dipercaya masyarakat dalam mengaudit laporan keuangan,

diperlukan kemampuan untuk mengenali dan mengidentifikasi karakteristik
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penyimpangan yang mungkin muncul dalam laporan tersebut. ACFE (2022) menyatakan
bahwa fraud merupakan tindakan terencana yang dilakukan oleh oknum dari dalam
maupun luar organisasi demi keuntungan individu atau kelompok, yang tentu merugikan

pihak terkait.

5. Hipotesis
a) Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor

Menurut Arens dalam Fajrin (2022), auditor harus memiliki kualifikasi dan
kompetensi untuk memahami kriteria serta menentukan jenis dan jumlah bukti yang
diperlukan guna mencapai kesimpulan yang tepat setelah pemeriksaan bukti. Teori Fraud
Hexagon yang dikembangkan oleh Vousinas (2019) menambahkan elemen Collusion
sebagai faktor sentral dalam penipuan kompleks, selain Pressure, Opportunity,
Rationalization, Capability, dan Arrogance. Teori Kepatuhan Stanley Milgram (1963)
menjelaskan bahwa kepatuhan terhadap peraturan, yang dipengaruhi oleh norma internal
dan kesadaran karyawan (Purwoko, 2022), dapat mengurangi kompetensi auditor dalam
mendeteksi kecurangan apabila tekanan dan kapabilitas menjadi faktor penghambat.
Sementara itu, Teori Ikatan Sosial dari Hirschi (1969) menyatakan bahwa melemahnya
ikatan individu dengan masyarakat mengurangi konformitas, sehingga peluang,
rasionalisasi, arogansi, dan kolusi dalam fraud dapat meningkat, terutama jika auditor
kehilangan ikatan personal yang kuat di lingkungan perusahaan yang diaudit. Penelitian
Fatimah (2023) mendukung bahwa kualifikasi dan kompetensi auditor sangat penting
dalam mencegah kecurangan, dengan menekankan pentingnya peningkatan kompetensi

untuk memastikan kualitas jasa audit sesuai prinsip etika dan profesionalisme.

HI1: Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan antara Kompetensi Auditor terhadap

Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor

b) Pengaruh Kepatuhan Pada Kode Etik Terhadap Pendeteksian Kecurangan Oleh
Auditor
Kode etik merupakan standar perilaku yang harus tercermin dalam tindakan nyata, dimana
penilaian masyarakat terhadap kepatuhan didasarkan pada perilaku yang dilakukan, bukan
sekadar tampilan atau rumusan kode tersebut (Hendrich, 2023). Dalam konteks pencegahan fraud,
teori Fraud Hexagon yang dikembangkan oleh Vousinas (2019) menambahkan elemen Collusion
sebagai faktor utama bersama Pressure (Tekanan), Opportunity (Peluang), Rationalization

(Normalisasi perilaku tidak wajar), Capability (Kapabilitas), dan Arrogance (Arogansi), yang
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secara bersama-sama memicu terjadinya penipuan kompleks dan kejahatan keuangan melalui
kesepakatan jahat antara dua pihak atau lebih. Teori Kepatuhan Stanley Milgram (1963)
menekankan bahwa kepatuhan terhadap aturan dipengaruhi oleh norma internal serta pemahaman
dan kesadaran karyawan (Purwoko, 2022), dimana tekanan dan kapabilitas auditor dapat
menurunkan kepatuhan pada kode etik. Sementara itu, Teori Ikatan Sosial Travis Hirschi (1969)
menjelaskan bahwa melemahnya ikatan individu dengan masyarakat mengurangi konformitas
dan meningkatkan risiko delinkuensi, yang terkait dengan elemen Opportunity, Rationalization,
Arrogance, dan Collusion dalam Fraud Hexagon; auditor dengan ikatan personal yang kuat
cenderung patuh, namun melemahnya ikatan tersebut membuka peluang untuk kecurangan.
Penelitian Putra (2023) mendukung pentingnya etika sebagai kristalisasi moral dan aturan yang
harus ditaati auditor guna memudahkan deteksi kecurangan dalam pelaksanaan tugasnya.

H2: Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan antara Kepatuhan pada Kode Etik terhadap
Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor

¢) Pengaruh Sistem Pengendalian Mutu terhadap Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor

Sistem Pengendalian Mutu dalam KAP merupakan rangkaian kebijakan dan prosedur yang
dirancang secara komprehensif sesuai dengan struktur organisasi dan sifat praktik KAP untuk
menjamin kesesuaian perikatan profesional dengan SPAP. Teori Fraud Hexagon yang
dikembangkan oleh Vousinas (2019) menambahkan elemen Collusion sebagai faktor sentral
dalam penipuan kompleks, melengkapi elemen Pressure, Opportunity, Rationalization,
Capability, dan Arrogance yang menggambarkan berbagai pemicu fraud. Teori Kepatuhan
Milgram (1963) menekankan pengaruh norma internal serta pemahaman dan kesadaran karyawan
dalam mematuhi aturan, yang dapat membantu mengendalikan tekanan dan kapabilitas auditor
agar tidak menurunkan kualitas audit, ssmentara Teori Ikatan Sosial Hirschi (1969) menjelaskan
bahwa melemahnya ikatan individu dengan masyarakat meningkatkan peluang terjadinya
kecurangan melalui normalisasi perilaku tidak wajar, sikap arogan, dan kolusi. Penelitian Iftinan
(2022) mendukung pentingnya pengendalian mutu dalam pemantauan kinerja audit untuk
mengoptimalkan deteksi kecurangan dan memastikan hasil pemeriksaan auditor dapat

dikendalikan dengan baik.

H3: Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan antara Sistem Pengendalian Mutu terhadap

Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor

d) Pengaruh Kompetensi Auditor, Kepatuhan Pada Kode Etik, dan Sistem Pengendalian
Mutu Terhadap Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor
Kemampuan mendeteksi kecurangan merupakan salah satu kompetensi penting auditor,

yang didefinisikan sebagai kesanggupan menemukan dan menentukan tindakan kecurangan yang
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menyebabkan salah saji material dalam pelaporan keuangan secara sengaja (Hadija, 2023). Teori
Fraud Hexagon yang dikembangkan oleh Vousinas (2019) menambahkan elemen Collusion
sebagai faktor sentral dalam penipuan kompleks, yaitu kesepakatan antara dua pihak atau lebih
untuk melakukan tindakan jahat seperti menipu pihak ketiga. Berdasarkan hipotesis sebelumnya,
auditor dengan kompetensi tinggi, kepatuhan terhadap kode etik, serta penerapan sistem
pengendalian mutu yang efektif dalam proses audit akan meningkatkan kemampuan dalam
mendeteksi kecurangan.

H4: Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan antara Kompetensi Auditor, Kepatuhan Pada Kode
Etik, dan Sistem Pengendalian Mutu terhadap Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengukuran data dan
analisis statistik objektif berdasarkan sampel responden yang menjawab kuesioner survei
untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan (Sugiyono, 2018). Desain
penelitian bersifat asosiatif, bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih untuk membangun teori yang menjelaskan, menganalisis, dan mengendalikan
fenomena yang diteliti. Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh melalui

survei dari auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta Selatan.

Dalam Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi
penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di wilayah

Jakarta Selatan.
1. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan metode
survey yaitu metode pengumpulan data primer yang sumber data atau informasi yang
langsung didapatkan secara langsung oleh peneliti. Teknik pengumpulan data primer
dibagi menjadi 3 yaitu, kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan interview
(wawancara). Data dikumpulkan menggunakan metode kuesioner (angket) dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada responden dalam bentuk pertanyaan tertulis, dimana

peneliti yang akan membagikan secara langsung kepada responden.

2. Operasional Variabel
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Definisi operasional dalam penelitian berfungsi untuk memberikan batasan jelas

terhadap konsep abstrak agar variabel dapat diukur secara objektif dan sistematis,

sehingga hasil penelitian lebih mudah dipahami, diuji, dan digeneralisasikan. Dalam

penelitian ini, gagasan utama dipecah menjadi variabel-variabel spesifik yang terdiri dari

variabel bebas, yaitu variabel yang nilainya tergantung pada variabel terikat dan menjadi

fokus pengamatan, serta variabel terikat sebagai faktor yang dikendalikan untuk melihat

pengaruhnya terhadap variabel lain (Febryaningrum et al., 2024).

Tabel 1. Operasional Variabel

R Variabel Definisi Dimensi Indikator Skala | Kode
1 | Pendeteksian | Kemampuan auditor | 1. 1. Kualitas Liker | PK1
Kecurangan | dalam mendeteksi | Profesionalism | dan t
Oleh Auditor | kecurangan dapat | e Auditor Pengalaman
diartikan sebagai Auditor
kemampuan/kesanggupa 2. Liker | PK2
n auditor dalam Independensi t
menemukan dan Auditor
menentukan  tindakan 3. Pendidikan | Liker | PK3
kecurangan yang dan Pelatihan t
mengakibatkan salah saji | 2. Perusahaan 1. Liker | PK4
material dalam pelaporan | yang Diaudit Karakteristik t
keuangan yang dilakukan Perusahaan
secara sengaja (Hadija, 2. Kebijakan Liker | PKS5
2023). Pengawasan t
Internal
3. Laporan Liker | PK6
Keuangan t
yang Tidak
Wajar
3. Teknis dalam | 1. Penggunaan | Liker | PK6
Audit Alat Audit t
Canggih
2. Prosedur Liker | PK7
Audit yang t
Diterapkan
4. Faktor 1. Tekanan Liker | PKS8
Lingkungan Keuangan t
dan Tekanan 2. Krisis Liker | PK9
Eksternal Ekonomi t
1. Regulasi Liker | PK10
t
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5. Regulasi dan
Pengawasan
Eksternal

2.
Pengawasan
Pihak Ketiga

Liker

PK11

6. Etika dan
Kepatuhan

1. Etika
Profesional
Auditor

Liker

PK12

2. Kepatuhan
terhadap
Standar
Akuntansi

Liker

PK13

2

Kompetensi
Auditor

Kompetensi auditor
adalah suatu kemampuan,
keahlian,  pengetahuan,
keterampilan untuk
melaksanakan suatu
pekerjaan dalam
memahami kriteria untuk
dapat mendukung
kesimpulan yang akan
diambilnya (Fajrin, 2022)

1. Pendidikan

1. Pendidikan
formal yang
ditempuh

Liker

KAl

2.
Pengetahuan
akan prinsip
akuntansi dan
audit

Liker

KA2

2. Pengalaman

1. Jumlah
perusahaan
yang pernah
diaudit

Liker

KA3

2. Jenis
perusahaan
yang pernah
diaudit

Liker

KA4

3. Pelatihan

1. Keahlian
yang
menyangkut
teknik atau
cara
melakukan
pemeriksaan

Liker

KAS

2. Pelatihan,
kursus, dan
keahlian
khusus yang

dimiliki

Liker

KA6

3

Kepatuhan
Pada Kode
Etik

Kode etik merupakan
standar berperilaku yang
harus direfleksikan dalam
perbuatan. Penilaian
masyarakat terhadap
dipatuhi atau tidaknya
suatu kode etik
dibuktikan dengan

1. Integritas

1. Ketegasan

Liker

2. Kejujuran

Liker

2. Objektivitas

1.
Independensi

Liker

3. Kompetensi

1.
Pengetahuan

Liker
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perbuatan yang dan Keahlian
dilakukan, bukan pada Profesional
perilaku yang 2. Sikap Liker | KES5
ditampakkan atau bahkan Cermat t
rumusan yang dihasilkan Kehati-hatian
(Hendrich, 2023). 4. Kerahasiaan | 1. Menjaga Liker | KE6
kerahasiaan t
informasi
5. Perilaku 1. Mematuhi Liker | KE7
Profesional kepatuhan t
peraturan
yang berlaku
2. Liker | KE8
Menghindari t
tindankan
yang
merugikan
4 | Sistem Sistem Pengendalian | 1. Prosedur 1. Tanggung Liker | SPM
Pengendalia | Mutu merupakan suatu | pendukung agar | jawab t 1
n Mutu sistem yang mencakup | sesuai dengan | kepemimpina
kebijakan dan prosedur | standar n KAP atas
yang ditetapkan oleh mutu
KAP bertujuan 2. Ketentuan Liker | SPM
memberikan  keyakinan etika profesi t 2
memadai tentang yang berlaku
kesesuaian perikatan 3. Penerimaan | Liker | SPM
profesional dengan hubungan t 3
SPAP, sistem dengan klien
pengendalian mutu 4. Sumber Liker | SPM
diharuskan komprehensif daya manusia t 4
serta harus dirancang 5 Liker | SPM
sejalan  yaitu  dengan Pelaksanaan t 5
struktur organisasi, perikatan
kebijakan, serta  sifat 6. Pemantauan | Liker | SPM
praktik KAP (Suherman, t 6
2022) 7. Liker | SPM
Dokumentasi t 7

Sumber: data diolah oleh penulis (2025)

3. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan alat analisa program komputer yaitu SPSS (Statistical

Package for Social Science) versi 25.0. SPSS merupakan aplikasi yang digunakan untuk

menganalisa data, melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik parametik maupun

non-parametik. Metode analisis data menggunakan uji analisis deskriptif, uji kelayakan
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instrumen, uji asumsi klasik, uji determinan R square, uji analisis regresi linear berganda,

dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Uji Analisis Deskriptif

Analisis deskripsi variable dari 90 responden dalam penelitian ini dapat dilihat

dalam tabel berikut ini.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Variance
Kompetensi 90 20,40 3,169 10,040
Auditor
Kepatuhan 90 27,29 3,936 15,489
Kode Etik
Sistem 90 23,30 4,612 21,269
Pengendalian
Mutu
Pendeteksian 90 31,72 4,462 19,911
Kecurangan
Valid N 90
(listwise)

Sumber output SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 2 dengan 90 responden, rata-rata nilai Pendeteksian Kecurangan
sebesar 31,72 dengan standar deviasi 4,462 menunjukkan bahwa responden umumnya
setuju auditor mampu mendeteksi kecurangan meski terdapat keragaman penilaian yang
masih wajar. Kompetensi Auditor memiliki rata-rata 20,40 dan standar deviasi 3,169,
mencerminkan penilaian positif dan relatif homogen dari responden. Kepatuhan Kode
Etik dengan rata-rata 27,29 dan standar deviasi 3,936 menunjukkan mayoritas auditor
dianggap mematuhi kode etik dengan variasi persepsi yang moderat. Sedangkan Sistem
Pengendalian Mutu memiliki rata-rata 23,30 dan standar deviasi tertinggi 4,612,
menandakan adanya perbedaan pandangan yang cukup signifikan antar responden

mengenai efektivitas pengendalian mutu.

b) Uji Kelayakan Instrumen
Uji Validitas
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Peneliti menggunakan alat bantu [IBM SPSS Statistics Version 25 untuk
melakukan uji validitas. Intsrumen dikatakan valid jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan

sig. 0,05).

Tabel 3. Uji Validitas Data Variabel Kompetensi Auditor

No Item Pernyataan r - hitung r - tabel Keterangan
1 KAl 0,765 > 0,207 Valid
2 KA2 0,654 > 0,207 Valid
3 KA3 0,687 > 0,207 Valid
4 KA4 0,496 > 0,207 Valid
5 KAS 0,835 > 0,207 Valid
6 KA6 0,878 > 0,207 Valid

Sumber output SPSS, 2025

Hasil uji validitas variabel Kompetensi Auditor (X1) menunjukkan bahwa semua
pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, menandakan korelasi yang
kuat dan signifikan dengan total skor. Semua item valid dan mengukur aspek yang sama,
sehingga tidak perlu ada yang dibuang. Meskipun item KA4 memiliki korelasi terendah
(0,496), nilainya masih cukup dan di atas batas validitas, sehingga tetap layak digunakan

dalam penelitian ini.

Uji Realibilitas
Tabel 4, Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cronbach's Alpha N of Item | Keterangan
Kompetensi Auditor (X1) 0,817 6 Reliabel
Kepatuhan pada Kode Etik (X2) 0,878 8 Reliabel
Sistem Pengendalian Mutu (x3) 0,847 7 Reliabel
Pendeteksian Kecurangan Oleh .
Mutu (Y) 0,801 9 Reliabel

Sumber output SPSS, 2025

Tabel 4 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha variabel Kompetensi Auditor
(0,817), Kepatuhan pada Kode Etik (0,878), Sistem Pengendalian Mutu (0,847), dan
Pendeteksian Kecurangan oleh Auditor (0,801), semuanya di atas 0,7. Hal ini
menandakan instrumen penelitian memiliki reliabilitas baik dan menghasilkan data yang
konsisten serta dapat diandalkan jika diuji ulang, sehingga pertanyaan dalam kuesioner

dianggap reliable.

388| Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi dan Akuntansi - Vol. 5 No. 1 Maret 2025



¢) Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Uji Kolmogorov-
Smirnov. Berikut adalah hasil uji normalitas yang diperoleh dengan menggunakan

metode tersebut

Tabel S. Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 90
Normal Parametersat | Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,33586456
Most Extreme Absolute 0,054
Differences Positive 0,054
Negative -0,054
Test Statistic 0,054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber output SPSS, 2025

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 0,54
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menyimpulkan bahwa residual berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompetensi 0,666 1,501
Auditor
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Kepatuhan 0,977 1,024
Kode Etik
Sistem 0,666 1,501
Pengendalia
n Mutu

a. Dependent Variable: Pendeteksian Kecurangan

Sumber output SPSS, 2025

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk
variabel Kompetensi Auditor (0,666), Kepatuhan pada Kode Etik (0,977), dan Sistem
Pengendalian Mutu (0,666) semuanya lebih besar dari 0,10, serta nilai VIF masing-
masing kurang dari 10, sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model
regresi. Hal ini memastikan bahwa setiap variabel independen dapat berkontribusi secara
independen terhadap variabel dependen tanpa kesulitan dalam mengidentifikasi

pengaruhnya.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

d) Uji Hipotesis

Pengaruh Kompetensi (X1) Terhadap Pendeteksian Kecurnagan Oleh Auditor

Dari hasil perhitungan uji t, diketahui bahwa t hitung > t tabel (3,629 > 1,66298)
dengan nilai signifikan dari variable Kompetensi Auditor (X1) sebesar 0,000 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, artinya bahwa variabel
Kompetensi Auditor (X1) berdampak positif dan signifikan terhadap variabel
Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor (Y).

Pengaruh Kepatuhan pada Kode Etik (X2) Terhadap Pendeteksian Kecurangan

Oleh Auditor

Dari hasil perhitungan uji t, diketahui bahwa t hitung > t tabel (2,089 > 1,66298)
dengan nilai signifikan dari variabel Kepatuhan pada Kode Etik (X2) sebesar 0,040 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, artinya bahwa variabel
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Kepatuhan pada Kode Etik (X2) berdampak positif dan signifikan terhadap variabel
Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor (Y).

Pengaruh Sistem Pengendalian Mutu (X3) Terhadap Pendeteksian Kecurangan

Oleh Auditor

Dari hasil perhitungan uji t, diketahui bahwa t hitung > t tabel (9,703 > 1,66298)
dengan nilai signifikan dari variabel Sistem Pengendalian Mutu (X2) sebesar 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, artinya bahwa variabel
Sistem Pengendalian Mutu (X2) berdampak positif dan signifikan terhadap variabel
Pendeteksian Kecurangan Oleh Auditor (Y).

Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Auditor, Kepatuhan
pada Kode Etik, dan Sistem Pengendalian Mutu semuanya memiliki pengaruh signifikan
terhadap Pendeteksian Kecurangan. Oleh karena itu, organisasi audit harus
memperhatikan ketiga faktor ini untuk meningkatkan kemampuan deteksi kecurangan

dalam laporan keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Kompetensi
Auditor, Kepatuhan terhadap Kode Etik Profesi Akuntan Publik, dan Sistem
Pengendalian Mutu terhadap efektivitas pendeteksian kecurangan oleh auditor. Hasil
analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan, ketiga
variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan, dengan Adjusted R? sebesar 72,6%. Auditor yang kompeten,
patuh pada kode etik, dan bekerja dalam sistem pengendalian mutu yang baik mampu
mengenali pola kecurangan secara efektif dan bertindak profesional tanpa terpengaruh
tekanan eksternal. Temuan ini mendukung Fraud Hexagon Theory serta teori Compliance
dan Ikatan Sosial, yang menekankan pentingnya kapabilitas, etika, dan ikatan profesional
dalam mengurangi risiko kecurangan. Dengan demikian, peningkatan kompetensi,
penerapan kode etik, dan penguatan sistem pengendalian mutu menjadi fondasi penting

dalam mendukung efektivitas pendeteksian fraud oleh auditor, sekaligus memberikan
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kontribusi praktis dan teoritis bagi pengembangan tata kelola audit dan model deteksi

kecurangan multidimensional.
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